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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian  

3.1.1 Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini, menggunakan pendekatan  penelitian kualitatif 

deskriptif. Menurut Bogdan dan Biklen dalam (Sugiyono, 2020) metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data yang berbentuk 

kata-kata atau gambar-gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain.  

3.1.2 Jenis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2020) metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.   

3.2 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 Lotu. Adapun alasan 

peneliti memilih SMK Negeri 1 Lotu sebagai lokasi Peneliti adalah:  

a. Peneliti memilih lokasi SMK Negeri 1 Lotu karena mewakili 

fenomena yang ingin teliti. Lokasi tersebut dapat memberikan 

informasi yang akurat tentang apa yang ingin diteliti. 

b. Jarak antara lokasi penelitian dapat dijangkau oleh peneliti.  

c. Di SMK Negeri 1 Lotu sudah diterapkan model pembelajaran PBL 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
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d. Peneliti merupakan alumni dari SMK Negeri 1 Lotu dan memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru PPKn menggunakan model pembelajaran PBL. 

3.2.2 Jadwal Penelitian  

Dalam penyusunan jadwal skripsi ini, dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun akademik 2024/2025. 

Tabel 3. 1 Jadwal Skripsi 

No Kegiatan 

Tahun  

202

4 
2025 

Okt Nov Des  Jan  Feb 
Ma

r 
Apr Mei Jun 

1 

Pengajuan 

Judul dan 

Penyusunan 

Proposal 

Rancangan 

Penelitian 

√         

2 

Revisi 

Rancangan  

Proposal 

Penelitian 

 √ √       

3 

Seminar 

Rancangan 

Penelitian 

    √     

4 

Pengurusan 

Izin 

Penelitian 

    √     

5 
Pengumpula

n Data 
    √     

6 
Analisis 

Data 
     √ √ √  

7 
Ujian 

Skripsi 
        √ 
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3.3 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimana dapat 

diperoleh sumber data utama dari penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah dokumen dan lain-lain. Oleh karena itu sumber 

data diklarifikasikan sebagai berikut:  

1) Sumber data utama (primer), menurut (Suharsimi Arikunto, 2013), 

yaitu sumber data yang diambil peneliti baik berupa kata-kata dan 

tindakan melalui wawancara dan observasi. Sumber data primer ini 

adalah data-data yang langsung ditemukan dari sumber utama seperti 

sumber informasi dari guru PPKn sebanyak 1 orang, siswa kelas XI 

Tata Busana sebanyak 5 orang, serta dari studi pustaka. Sumber ini 

berupa wawancara yang dilakukan peneliti kepada para narasumber 

untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat.  

2) Sumber data tambahan (sekunder), menurut (Sugiyono, 2018) yaitu 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Data sekunder ini diperoleh dari literatur termasuk buku-buku, 

jurnal, undang-undang, website yang relefan dengan fokus penelitian 

pada kajian tentang penerapan model pembelajaran PBL pada 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, atau lewat 

dokumentasi dalam bentuk foto. Sumber data ini adalah merupakan 

pelengkap dari sumber data primer.  

3.4 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini, instrument penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi 

seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian dan selanjutnya 

terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi 

validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiaapan peneliti untuk memasuki 

objek peneliti, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan 

validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh 

pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan 
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terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 

lapangan. 

Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, meneliti kualitas data, analisis data, menafsirkan data, 

dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen yang digunakan 

adalah pedoman wawancara, alat tulis seperti buku dan pulpen untuk 

menulis data diri yang diwawancarai, alat rekam seperti handphone, 

dokumentasi berupa foto atau gambar dalam melakukan observasi dan 

wawancara. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

1) Teknik Observasi 

Menurut Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan apa yang 

dilakukan orang yang akan diobservasi yang bertujuan agar 

mendapatkan data yang lengkap dan akurat mengenai penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

di SMK Negeri 1 Lotu. 

2) Teknik Wawancara 

Wawancara (interview) adalah merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Dari uraian diatas jenis wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara semi terstruktur yaitu Interviewer telah mempersiapkan 

daftar pertanyaan, yang akan diajukan kepada interviewer tetapi urutan 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat fleksibel karena 

bergantung pada arah pembicaraan (Nietzel, Bernstein, & Millich, 

1998) dalam (Rivaldi, 2023). Wawancara ini dimulai dari isu yang 

dicakup dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara bukanlah 
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jadwal seperti dalam penelitian kuantitatif. Sekuensi pertanyaan 

tidaklah sama pada tiap partisipan bergantung pada proses wawancara 

dan jawaban tiap individu. Namun pedoman wawancara menjamin 

peneliti dapat mengumpulkan jenis data yang sama dari partisipan. 

Peneliti dapat menghemat waktu melalui cara ini. Peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan dan memutuskan sendiri mana isu yang 

dimunculkan. peneliti mewawancarai informan yang dianggap 

mengetahui permasalahan yakni guru PPKn kelas XI Tata Busana di 

SMK Negeri 1 Lotu dan siswa Kelas XI Tata Busana. 

3) Tenik Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi ini merupakan 

alat pengumpulan data yang utama, karena pembuktian hipotesisnya 

yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau 

hukum-hukum yang diterima, baik yang mendukung maupun 

menolong hipotesis tersebut.  

Dalam penelitian ini, kegiatan dokumentasi dilakukan dengan 

cara mendokumentasikan segala sesuatu tentang proses penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Teknik Pengumpulan Data 
 

3.6 Teknik Analis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi Wawancara Observasi 
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu dan memperoleh 

data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model Miles 

and Huberman, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.  Selanjutnya analisisnya, menurut Imam Suprayoga 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

yang muncul dari catatan tertulis di lokasi penelitian. Proses reduksi 

data meliputi tahap pemilihan, pemberian fokus, penyederhanaan, serta 

abstraksi informasi mentah yang diperoleh selama eksplorasi lapangan. 

Tujuannya adalah untuk menyajikan pandangan yang lebih tajam 

mengenai fenomena yang diamati, memilah data yang memiliki 

relevansi terhadap tujuan penelitian, dan merapikan informasi sehingga 

menjadi dasar yang kuat bagi pembuatan kesimpulan yang akurat dan 

dapat diuji kembali. 

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama 

kegiatan penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama 

pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya. 

Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lokasi 

penelitian berakhir dan laporan akhir penelitian lengkap tersusun. 

Dalam hal ini penulis menyusun data penelitian berdasarkan masalah 

penelitian yaitu yang termasuk dalam rumusan masalah pertama, 

kedua, dan ketiga. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data yang melibatkan langkah-langkah yakni 
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mengorganisasikan data dan menyalin data yang satu dengan data yang 

lain, sehingga seluruh data yang dianalisis benar-benar melibatkan 

dalam satu kesatuan.  

Bentuk penyajian data dapat berupa teks naratif, matriks, 

grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya memudahkan membaca dan 

menarik kesimpulan. Oleh karena itu sajian harus tertata rapi. 

Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan mencakup 

pula reduksi data. Dalam tahap ini peneliti juga melakukan display 

(penyajian) data secara sistematis, agar lebih mudah untuk dipahami 

interaksi antar bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh. Dalam hal 

ini peneliti menyajikan informasi dalam bentuk deskripsi setelah 

memadatkan data yang dikumpulkan.  

Data dan informasi yang diperoleh selama eksplorasi lapangan 

diatur sesuai dengan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian 

lapangan, guna memastikan bahwa peneliti memiliki kendali atas 

informasi dan tidak terjebak dalam kesalahan analisis atau kesimpulan. 

Penyusunan data bertujuan untuk mengolah informasi yang rumit 

menjadi data yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah dipahami. 

Hal ini mempermudah peneliti dalam memahami dan menganalisis 

data, serta merumuskan kesimpulan yang akurat. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfiguasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

secara terus-menerus. Membuat kesimpulan adalah upaya untuk 

mengungkap atau menggali arti, pola keteraturan, kejelasan, dan 

hubungan sebab-akibat atau proporsi. Membuat kesimpulan dan 

penilaian berdasarkan verifikasi adalah langkah terakhir dalam analisis 

data, yang menjamin keandalan temuan penelitian. Verifikasi itu 

mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 

menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di 
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antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan 

salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Pada langkah 

ini peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi atas 

temuan yang sudah diperoleh dari lapangan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Bagan Analisis pengumpulan data dari Miles and 

Huberman 
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